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ABSTRAK

Nama : Said Azhari

NIM : 190705007

Program Studi :  Teknologi informasi

Judul . Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Kopi Berbasis

Web Menggunakan Metode Forward Chaining.

Tanggal Sidang . 07 Agustus 2024
Pembimbing | : Khairan AR, M.Kom
Pembimbing Il : Nazaruddin Ahmad, M.T

Tanaman kopi merupakan komoditas ekspor unggulan yang dikembangkan di
Indonesia karena memiliki nilai ekonomi yang relatif tinggi di pasar dunia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pakar berbasis web yang
mampu memberikan informasi dan mendiagnosis penyakit pada tanaman kopi
dengan menggunakan metode Forward Chaining. Sistem pakar ini dirancang
untuk membantu petani kopi mengenali dan menangani penyakit tanaman kopi
dengan lebih efektif dan efisien. Metode Forward Chaining digunakan pada
sistem ini untuk melakukan inferensi, dimana sistem akan menganalisis data
gejala yang dimasukkan oleh pengguna kemudian mencocokkannya dengan
aturan yang telah ditentukan pada basis pengetahuan. Hasil dari proses ini adalah
diagnosis yang mengidentifikasi jenis penyakit yang mungkin terjadi pada
tanaman kopi beserta rekomendasi pengobatannya. Uji coba sistem dilakukan
dengan menggunakan data gejala dari beberapa kasus penyakit kopi, dan hasilnya
menunjukkan bahwa sistem ini memiliki tingkat akurasi yang tinggi dalam
mendiagnosis penyakit. Dengan demikian diharapkan sistem pakar ini dapat
menjadi alat yang efektif bagi petani dalam upaya meningkatkan produktivitas

dan kualitas produk pertanian kopi..

Kata Kunci: Sistem Pakar, Diagnosa Penyakit Kopi, Forward Chaining, Website.



ABSTRACT

Name : Said Azhari

NIM : 190705007

Study Program :  Teknologi informasi

Title . Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Kopi Berbasis

Web Menggunakan Metode Forward Chaining.

Session Date . 07 Agustus 2024
Advisors | : Khairan AR, M.Kom
Advisors 1l : Nazaruddin Ahmad, M.T

Coffee plants are a leading export commodity developed in Indonesia because
they have relatively high economic value on the world market. This research aims
to develop a web-based expert system that is able to provide information and
diagnose diseases in coffee plants using the Forward Chaining method. This
expert system is designed to help coffee farmers recognize and treat coffee plant
diseases more effectively and efficiently. The Forward Chaining method is used in
this system to carry out inference, where the system will analyze the symptom data
entered by the user and then match it with the rules that have been determined in
the knowledge base. The result of this process is a diagnosis that identifies the
type of disease that may occur in the coffee plant along with recommendations for
treatment. The system was tested using symptom data from several cases of coffee
disease, and the results showed that this system had a high level of accuracy in
diagnosing the disease. Thus, it is hoped that this expert system can become an
effective tool for farmers in an effort to increase the productivity and quality of

coffee agricultural products.

Keywords: Expert System, Coffee Disease Diagnosis, Forward Chaining, Website.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kopi merupakan komoditas ekspor unggulan yang dikembangkan
di Indonesia karena memiliki nilai ekonomi yang relatif tinggi di pasar dunia.
Permintaan kopi Indonesia terus meningkat dari waktu ke waktu, karena kopi
arabika memiliki keunggulan yang cukup kuat dan memiliki karakteristik rasa

(keasaman, aroma, rasa) yang unik dan sangat baik.(Santoso, 2021)

Berdasarkan penelitian (Wahyu et al., 2022) mengungkapkan bahwa kopi
adalah produk unggul Indonesia yang sangat diminati oleh negara produsen.
Namun, pada dasarnya masih terdapat permasalahan yang ditemukan pada
industri kopi yaitu produktivitas dan kualitas hasil komoditi perkebunan rakyat
masih cukup rendah. Salah satu faktor penyebabnya antara lain disebabkan oleh
petani yang belum memperhatikan penerapan Pengendalian Hama Terpadu (PHT)
pada area kebunnya, sehingga kerugian hasil akibat serangan Organisme
Pengganggu Tumbuhan (OPT) terutama hama dan penyakit tanaman cukup besar.
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Endriyono & Winiarti, 2021)
tetang sistem pakar penentuan hama dan penyakit pada tanaman kopi menyatakan
bahwa, hama dan penyakit pada tanaman kopi akan menyebabkan kondisi pada
buah kopi menjadi kopong dan berlubang hingga 65% dari buah yang ditanam.
Sehingga produksi kopi yang dihasilkan tinggal sekitar 35% dengan kualitas yang
buruk.

Kecamatan Cuaca Pantan Kabupaten Gayo Lues merupakan salah satu
kecamatan yang penduduknya adalah petani. Bukan hanya petani tanaman kopi
tapi masih banyak lagi. Tanaman kopi di Kecamatan Cuaca Pantan merupakan
sumber pendapatan yang cukup besar dari tanaman lain, dengan harga jual masih
stabil seperti tahun 2019. Sejak tahun 2020 di Kecamatan Cuaca Pantan banyak
penyakit tanaman kopi yang dapat merugikan petani, ketidaktahuan akan gejala
penyakit tanaman kopi dan pengobatannya merupakan hal yang dapat
menyebabkan gagal panen sehingga petani akan mengalami kerugian (Widayat et
al., 2020).



Dalam menghadapi hal tersebut, diperlukan suatu konsep yang dapat
membantu petani memahami hama dan penyakit pada tanaman kopi yaitu dengan
mengembangkan sistem diagnosa hama dan penyakit pada tanaman kopi. Sistem
yang digunakan adalah sistem informasi yang memberikan informasi kepada
petani mengenai penyakit pada tanaman kopi dan informasi cara penanggulangan
penyakit tersebut (Yuli Dwi Kartikasari, 2021). Agar para petani bisa
mendapatkan solusi yang cepat dalam penanganan penyakit pada tanaman kopi
maka sistem informasi tersebut dimasukkan pegetahuan tentang penyakit pada
tanaman kopi. Pengetahuan yang dimasukkan adalah pengetahuan yang dimiliki

oleh seorang pakar dalam bidang hama dan penyakit pada tanaman kopi.

Sistem informasi yang digunakan dengan pengetahuan yang dimiliki oleh
seorang pakar dengan istilah sistem pakar adalah suatu sistem yang berupaya
mengadopsi pengetahuan manusia ke dalam komputer yang dirancang untuk
memodelkan kemampuan memecahkan masalah seperti seorang pakar. Dengan
sistem pakar ini, para petani kopi dapat menyelesaikan permasalahannya atau
sekedar mencari informasi berkualitas yang hanya bisa didapatkan dengan

bantuan para ahli di bidangnya (Riansyah et al., 2021).

Untuk sistem pakar dengan pendekatan diagnosa atau konsultasi yang tepat,
penulis menggunakan algoritma forward chaining. Metode forward chaining
menerapkan metode runut maju dimana mendiagnosis penyakit tanaman kopi
berdasarkan fakta atau gejala-gejala pada penyakit. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan (Gunawan et al., 2022) menyatakan bahwa metode Forward Chaining
dapat mendiagnosis penyakit tanaman kopi berdasarkan fakta atau gejala-gejala
pada penyakit. Dengan beberapa penilitian yang telah dilakukan oleh pendahulu,
peneliti menggunakan metode Forward Chaining sebagai metode yang akan

diterapkan pada sistem pakar.

Pada penelitian ini akan dilakukan diagnosa awal berdasarkan gejala
kerusakan pada tanaman kopi yang kasat mata yaitu akar rusak, pertumbuhan
tanaman terhambat, bercak pada daun, gangguan pada buah serta gangguan pada
batang. Selain itu keluaran yang dihasilkan diagnosa untuk hama dan penyakit

tanaman Kkopi.



.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti dapat
menguraikan beberapa rumusan masalah:
1. Bagaimana cara mengembangkan sistem informasi berbasis sistem pakar
untuk mendiagnosa penyakit tanaman kopi?
2. Bagaimana cara mendeteksi gejala penyakit pada tanaman kopi dengan

metode Forward Chaining?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dituliskan

diatas, maka tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Mengembangkan sistem informasi berbasis sistem pakar untuk
mendiagnosa penyakit pada tanaman kopi.

2. Melakukan deteksi gejala penyakit pada tanaman kopi.

1.4 Batasan Masalah

Agar pembahasan sesuai dengan judul yang telah di tentukan dan latar
belakang yang telah diuraikan, maka penulis membatasi masalah hanya dengan
perancangan sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit kopi berbasis website
adapun metode yang akan digunakan yaitu forward Chaining. Editor yang akan
digunakan untuk membuat pemrograman adalah Sublime Text dan menggunakan

Framework Laravel

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan, maka penulis
merumuskan manfaat penelitian sebagai berikut:
a. Untuk Petani:
Dapat memberikan informasi mengenai hama dan penyakit pada tanaman
kopi serta dapat mengidentifikasi hama dan penyakit pada tanaman kopi

dengan output berupa diagnosis berdasarkan gejala yang dialami.



b.

C.

Untuk Penulis:

Mampu memahami cara kerja metode Forward Chaining dan
penerapannya dalam mengidentifikasi hama dan penyakit pada tanaman
kopi.

Untuk Institusi :

Memberikan kontribusi pada pengembangan teknologi informasi
khususnya dalam pengembangan sistem pakar yang dapat digunakan

dalam bidang pertanian.



BAB II
LANDASAN TEORI

I1.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu atau literature review adalah proses pengumpulan dan

analisis kritis dari sumber-sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian
tertentu. Penelitian terdahulu dilakukan untuk mengidentifikasi penelitian
sebelumnya yang dilakukan pada topik yang sama atau serupa, serta untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang topik penelitian
tersebut.Selain itu, juga sebagai sumber penemuan inspirasi dalam penelitian
tentang Sistem Pakar untuk mendiagnosa sebuah penyakit yang menggunakan

metode berbeda-beda. Hasil penelitian terdahulu adalah sebagai berikut :

Penelitian yang dilakukan oleh Resa Pahlepi, Deni Arifianto, dan Yeni Dwi
Rahayu pada tahun 2022, dalam penelitiannya merancang sistem pakar berbasis
website untuk mendiagnosa penyakit tanaman kopi menggunakan basis aturan
(Rule based) dengan menggunakan metode Forward chaining dan juga
mengkombinasikan metode tersebut dengan Algoritma C 4.5. Hasil dari penelitian
yaitu nilai akurasi sistem ini mencapai 100%, yang dicapai pada skenario 4 fold
uji coba ke 3, tingkat penerimaan user diukur dengan menggunakan metode
Technology Acceptance Model (TAM) dimana penilaian user terhadap sistem
website diagnosa penyakit tanaman kopi mendapatkan nilai 4,20, dimana nilai

tersebut sangat tinggi tingkat penerimaan sistem (Pahlevi et al., 2022).

kemudian yang di lakukan oleh Sri Hardani pada tahun 2020, menghasilkan
Penerapkan metode forward chaining untuk mendiagnosa penyakit diabetes yang
bekerja dengan membaca fakta-fakta yang ada kemudian diterapkan dalam rule
yang berlaku, sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan, sistem membaca gejala-
gejala yang dikeluhkan pasien untuk mengetahui jenis penyakit diabetes yang
diderita. (Hardani, 2022)

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Era Pelita Sinaga pada tahun 2020,
Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Hama dan Penyakit Pada Tanaman Kopi
Arabika Dengan Menggunakan Metode Certainty Factor. Pada penelitian ini

dihasilkan sebuah perangkat lunak baru tentang sistem pakar yang mampu sebagai



pendukung untuk mengambil keputusan untuk mendiagnosa hama dan penyakit
tanaman kopi arabika dengan memberikan solusi dari hasil diagnosa. Sistem pakar
mendiagnosa hama dan penyakit tanaman kopi jenis arabika dalam penelitian ini
menggunakan certainty factor untuk menentukan tingkat kepastian suatu hama
dan penyakit berdasarkan data-data gejala yang dipilih, kemudian data di proses,
kemudian outputnya berupa saran ataupun pengendalian yang diberikan

berdasarkan gejala- gejala yang diinput.(Sinaga, 2020)

kemudian penelitian yang dilakukan oleh M. Junius Effendi, Medi Triawan.
Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Tanaman Kopi Berbasis Web. Pada
penelitian ini menghasilkan sistem diagnosa pakar penyakit tanaman kopi, dapat
mempermudah para petani kopi dalam mengetahui penyakit tanaman Kkopi
sehingga menambah pengetahun bagi para petani kopi di Pagar Alam.(Gunawan
etal., 2022)

Dan penelitian lainnya yang dilakukan oleh Favorisen R. Lumbanraja, Siti
Rosdiana, Hamim Sudarsono, Akmal Junaidi. Sistem Pakar Diagnosis Hama Dan
Penyakit Tanaman Kopi Menggunkan Metode Breadth First Search (BFS)
Berbasis Web dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode Metode
Breadth First Search (BFS) dapat dijadikan sebagai teknik penelusuran untuk

mencari solusi.(R. Lumbanraja et al., 2020)

Dapat disimpulakan bahwa, penelitian diatas menunjukkan variasi dalam
pendekatan dan metode yang digunakan dalam pengembangan Sistem Pakar
untuk mendiagnosa penyakit dan hama pada tanaman kopi. Hasil penelitian
menunjukkan keberhasilan dalam akurasi diagnosa, penerimaan pengguna, serta
kemampuan memberikan solusi atau rekomendasi kepada petani untuk mengelola
masalah penyakit dan hama pada tanaman kopi. Dengan demikian, pengembangan
lebih lanjut dalam bidang ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam

mendukung industri pertanian kopi.



Tabel 11.1 Penelitian Terdahulu

no Nama Peneliti,
tahun dan Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian
(Pahlevi et al., Menggunakan objek Perbedaan terdapat pada
2022), Penerapan penelitian yang sejenis | kombinasi pada metode
Algoritma C 4.5 yaitu diagnosa yang digunakan serta
Untuk penyakit tanaman kopi | design dari website yang
Pembentukan akan dirancang dengan
Pohon Pada bahasa pemrograman PHP
1 | Metode Forward menggunakan framework
Chaining Untuk Laravel
Mendiagnosis
Penyakit Tanaman
Kopi
Metode : Forward
Chaining
(Hardani, 2022), Menggunakan metode | Perbedaan terdapat pada
Diagnosa Penyakit | yang sama yaitu sistem, yang mana sistem
Diabetes Dengan diagnosa penyakit tersebut hanya dapat
Metode Forward menggunakan metode | diakses oleh admin
Chaining Forward Chaining sebagai wadah konsultasi,
2 | Metode : Forward sedan_g!< ZU[ZELA LS
efising p_enelltl merupakan sebuah
sistem yang dapat
diakses oleh user untuk
memberikan informasi
dan menjadi media
konsultasi.
(Sinaga, 2020), Menggunakan obyek | Perbedaan terdapat pada
Expert System for | penelitian yang sama | metode yang digunakan.
Diagnosing Pests | yaitu diagnosa Dan memberikan
and Diseases in penyakit tanaman kopi | rekomendasi tindakan
Arabica Coffee yang harus dilakukan
3 | Plants using the setalah keluar hasil
Certainty Factor diagnosa.
Method
Metode : Certainty
Factor
4 | (Gunawan etal., Menggunakan objek | Perdedaan terletak pada

2022) Sistem Pakar

dan metode yang sama

desain sistem, penyakit




Untuk dan gejala yang terbatas,

Mendiagnosa perbedaan pada

Penyakit Tanaman framework yang

Kopi Berbasis digunakan dan tidak
Website memberikan artikel solusi

Metode - Forward pada hasil diagnosa.

Chaining

(R. Lumbanrajaet | Menggunakan objek Perbedaan penelitian ini
al., 2020) penelitian yang sama | terletak pada metode yang
Sistem Pakar yaitu diagnosa digunakan serta design
Diagnosis Hama penyakit tanaman kopi | dari website yang

Dan Penyakit dirancang dan pada
Tanaman Kopi metode yang digunakan

5 | Menggunkan
Metode Breadth
First Search (Bfs)
Berbasis Web
Metode : Breadth
First Search (Bfs)

11.2 Sistem Pakar

Menurut Budiharto & Suhartono (2016) “Sistem pakar merupakan salah
satu dari beberapa domain masalah atau area dari Artificial Intelligence (Al) dan
merupakan Sebuah program computer pintar (intelligent computer program) yang
memanfaatkan pengetahuan (knowledge) dan prosedur inferensi (inference
procedure) untuk memecahkan masalah yang cukup sulit hingga membutuhkan

keahlian khusus dari manusia”.

Menurut Rosnelly (2016) “Sistem pakar adalah sistem komputer yang
ditujukan  untuk meniru semua aspek (emulates) kemampuan pengambilan
keputusan (decision making) seorang pakar. Sistem pakar memanfaatkan secara
maksimal pengetahuan khusus selayaknya seorang pakar memecahkan masalah”.
Jadi berdasarkan pendapat dari para ahli yang pendapatnya penulis kutip di atas
penulis menyimpulkan bahwa definisi dari sistem pakar adalah suatu sistem yang

dapat mengadopsi pengetahuan dari seorang pakar dan dapat digunakan oleh



orang awam dalam pengambilan keputusan yang biasanya hanya dapat dilakukan

oleh seorang pakar.
a.  Konsep Dasar Sistem Pakar

Konsep dasar yang dimiliki oleh sistem pakar adalah keahlian, pengalihan
keahlian, inferensi, aturan dan kemampuan menjelaskan. Keahlian merupakan
suatu penguasaan pada bidang pengetahuan yang didapat dari proses pelatihan,
membaca dan pengelaman. Dengan adanya keahlian memungkinkan pakar untuk
mengambil keputusan lebih cepat dan lebih tepat dari seorang yang bukan pakar
(Turban, 2017).

Pengalihan keahlian yang dimiliki oleh pakar ke komputer lalu dialihkan
ke orang lain merupakan tujuan utama dari sistem pakar, proses pengalihan
pengetahuan membutuhkan 4 tahapan aktivitas. Pertama melakukan penambahan
pengetahuan dari berbagai sumber. Kedua melakukan representasi pengetahuan ke
komputer. Ketiga melakukan inferensi ke dalam komputer. Tahap terakhir adalah
pengalihan pengetahuan ke pengguna lain (Kusumadewi, 2003).

Pengetahuan yang disimpan dalam komputer disebut dengan basis
pengetahuan, terdapat 2 bentuk pendekatan basis pengetahuan yaitu penalaran
berbasis aturan (Rule based Reasoning) dan penalaran berbasis kasus (Case Based
Reasoning). Kemampuan selanjutnya ada dalam sistem pakar adalah kemampuan
untuk melakukan penalaran, komputer dituntut untuk bisa melakukan penalaran
berdasar basis pengetahuan yang telah tersimpan, proses penalaran dilakukan

dalam inference engine.
b.  Struktur Sistem Pakar

Dalam sistem pakar terdapat 2 bagian pokok, yaitu lingkungan pengembangan
yang digunakan sebagai pembangun komponen sistem pakar maupun basis
pengetahuan dan lingkungan konsultasi yang digunakan untuk seorang yang
bukan ahli melakukan konsultasi. Struktur sistem pakar dapat dilihat pada

Gambar.
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Gambar 1.1 Struktur Sistem Pakar

11.3 Tanaman Kopi

Kopi merupakan produk yang memiliki pasar internasional yang signifikan.
Kriteria kualitatif digunakan untuk menilai minuman ini. Akibatnya, produksi
kopi berkualitas tinggi menjadi perhatian strategis. Penerimaan metode yang
ditujukan untuk meningkatkan kualitas tanaman kopi dapat membawa banyak
keuntungan untuk mengembangkan tanaman kopi, mengingat harga jual
berdsasrkan kualitas biji-bijian, misalnya memastikan informasi tentang prinsip-
prinsip kualitas produk pedesaan yang berbeda. memungkinkan untuk menangani
keanekaragaman hayati yang sudah ada di area produksi, terutama dengan
membuat beberapa pilihan penting, seperti memilih varietas mana yang akan
ditanam dan menggunakan praktik manajemen yang tepat untuk setiap unit, yang

mengarah pada hasil yang lebih berkualitas. (Ferreira et al., 2021)
I1.4 Penyakit Tanaman Kopi

Supaya hasil panen nantinya menciptakan tanaman kopi yang baik, hingga
tanaman kopi tersebut wajib bebas dari penyakit- penyakit yang bisa membatasi
perkembangan kopi tersebut. minimnya uraian yang dipunyai oleh petani terhadap
tipe indikasi penyakit yang terpadat pada tumbuhan kopi hendak menimbulkan

berkurangnya hasil panen tumbuhan kopi.
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Kurangnya sumber

informasi

yang diperolen oleh petani

ialah

permasalahan yang wajib diatasi sehingga petani memperoleh data akurat untuk

tipe penyakit serta indikasi penyakit pada tanaman kopi. Bila tidak dikenal tipe

penyakitnya hingga susah untuk menangani penyakit tumbuhan kopi. Berikut

adalah penyakit pada tanaman kopi yang diperoleh dari dinas pertanian kabupaten

gayo lues.

Tabel 11.2 Penyakit Tanaman Kopi (https://distan.gayolueskab.go.id/)

kemerahan dan
akhirnya gugur.

No Nama Penyakit Penyebab gejala Sumber
1 Penyakit Karat Daun Jamur H. Terdapat bercak | https://sinta.ditjen
e R vastatrix berwarna kuning | bun.pertanian.go.i
o B.et Br. muda pada d/karat-daun-kopi-
permukaan hemileia-vastatrix-
bawah daun b-et-br/
yang berubah
menjadi kuning
tua
2 Corticium adanya miselium | https://sinta.ditjen
salmonicolor| tipis seperti bun.pertanian.go.i
benang-benang d/jamur-upas/
pada bagian
bawah tanaman
yang terserang.
3 Jamur Ranting https://elearningat
Rhizoktania | mengeriting, p.blogspot.com/20
Sp kehilangan 14/09/penyakit-
dedaunan dan mati-ujung-
mati pada bagian | rhizoctonia-sp-
ujungnya kopi.html
4 Hypothene Buah tidak https://disbun.lam
aniil mus berkembang, pungprov.go.id/de
hampei warnanya tail-post/hama-
berubah menjadi | penggerek-buah-
kuning kopi-pbko
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https://sinta.ditjenbun.pertanian.go.id/karat-daun-kopi-hemileia-vastatrix-b-et-br/
https://sinta.ditjenbun.pertanian.go.id/karat-daun-kopi-hemileia-vastatrix-b-et-br/
https://sinta.ditjenbun.pertanian.go.id/karat-daun-kopi-hemileia-vastatrix-b-et-br/
https://sinta.ditjenbun.pertanian.go.id/karat-daun-kopi-hemileia-vastatrix-b-et-br/
https://sinta.ditjenbun.pertanian.go.id/karat-daun-kopi-hemileia-vastatrix-b-et-br/
https://sinta.ditjenbun.pertanian.go.id/jamur-upas/
https://sinta.ditjenbun.pertanian.go.id/jamur-upas/
https://sinta.ditjenbun.pertanian.go.id/jamur-upas/
https://elearningatp.blogspot.com/2014/09/penyakit-mati-ujung-rhizoctonia-sp-kopi.html
https://elearningatp.blogspot.com/2014/09/penyakit-mati-ujung-rhizoctonia-sp-kopi.html
https://elearningatp.blogspot.com/2014/09/penyakit-mati-ujung-rhizoctonia-sp-kopi.html
https://elearningatp.blogspot.com/2014/09/penyakit-mati-ujung-rhizoctonia-sp-kopi.html
https://elearningatp.blogspot.com/2014/09/penyakit-mati-ujung-rhizoctonia-sp-kopi.html
https://elearningatp.blogspot.com/2014/09/penyakit-mati-ujung-rhizoctonia-sp-kopi.html
https://disbun.lampungprov.go.id/detail-post/hama-penggerek-buah-kopi-pbko
https://disbun.lampungprov.go.id/detail-post/hama-penggerek-buah-kopi-pbko
https://disbun.lampungprov.go.id/detail-post/hama-penggerek-buah-kopi-pbko
https://disbun.lampungprov.go.id/detail-post/hama-penggerek-buah-kopi-pbko
https://disbun.lampungprov.go.id/detail-post/hama-penggerek-buah-kopi-pbko

Penggerek Cabang dan Xylosandrus | Di permukaan Jurnal G. Indriati
Ranting compactus kulit batang https://media.neliti
‘ : terdapat lubang .com/media/public
bor selebar ations/238416-
kurang lebih 1 none-5bfbed9e.pdf
mm.

Coccus viridil menghisap Jurnal ilmiah
cairan pada universitas jambi
tanaman kopi http://ji.unbari.ac.i
sehingga d/index.php/ilmiah
membuatnya [article/viewFile/3
menjadi kering 020/1581
dan berwarna
kuning, sulit
melakukan
fotosintesis

Hama menyebabkan https://distanpanga

Sanurus bagian bawah n.baliprov.go.id/m

Inderoca daun terlihat engenal-hama-
seperti tertutup wereng-pucuk-
kapas. Hal ini mete-sanurus-
dikarenakan ada | indecora-pada-
telur pada bagian | jambu-mete/
tersebut. Daun
yang sudah
menunjukkan
gejala tersebut
akan mengalami
penurunan
pertumbuhan.

Armillaria sp| Gejala serangan | Jurnal silva
terlihat dari daun | samalas

yang kuning
hingga rontok.
Pada kasus yang
parah, warna
kuning akan
menular hingga
ke akar dan
membuatnya
menjadi layu.
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https://media.neliti.com/media/publications/238416-none-5bfbed9e.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/238416-none-5bfbed9e.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/238416-none-5bfbed9e.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/238416-none-5bfbed9e.pdf
http://ji.unbari.ac.id/index.php/ilmiah/article/viewFile/3020/1581
http://ji.unbari.ac.id/index.php/ilmiah/article/viewFile/3020/1581
http://ji.unbari.ac.id/index.php/ilmiah/article/viewFile/3020/1581
http://ji.unbari.ac.id/index.php/ilmiah/article/viewFile/3020/1581
https://distanpangan.baliprov.go.id/mengenal-hama-wereng-pucuk-mete-sanurus-indecora-pada-jambu-mete/
https://distanpangan.baliprov.go.id/mengenal-hama-wereng-pucuk-mete-sanurus-indecora-pada-jambu-mete/
https://distanpangan.baliprov.go.id/mengenal-hama-wereng-pucuk-mete-sanurus-indecora-pada-jambu-mete/
https://distanpangan.baliprov.go.id/mengenal-hama-wereng-pucuk-mete-sanurus-indecora-pada-jambu-mete/
https://distanpangan.baliprov.go.id/mengenal-hama-wereng-pucuk-mete-sanurus-indecora-pada-jambu-mete/
https://distanpangan.baliprov.go.id/mengenal-hama-wereng-pucuk-mete-sanurus-indecora-pada-jambu-mete/
https://distanpangan.baliprov.go.id/mengenal-hama-wereng-pucuk-mete-sanurus-indecora-pada-jambu-mete/

9 Jamur Akar jamur yang | Warna daun akan | https://jurnalbiologi
7 s samaew | Diasanya berubah menjadi | .fmipa.unila.ac.id/i
’ tumbuh kuning hingga ndex.php/jbekh/arti
karena adany| akhirnya layu. cle/view/87
genangan air | Gejala lainnya
di atas tanah.| terlihat dari akar
yang berubah
warna menjadi
putih atau hitam.
10 Zeuzera Larva akan https://ditjenbun.pe
Coffeae melakukan rtanian.go.id/altern
pengeboran kulit | atif-pengendalian-
kayu hingga penggerek-batang-
bagian kambium | merah-untuk-
dan juga tanaman-budi-
menggerek daya-organik/

sampai ke bagian
xylem dan terus
secara vertikal
hingga tanaman
mengalami
kematian

I1.5 Metode Forward Chaining

Metode Forward Chaining merupakan sebuah metode di dalam sistem

pakar yang digunakan untuk melakukan penalaran yang didasarkan pada data-data

yang ada yang digunakan sebagai fakta-fakta, kemudian fakta-fakta tersebut

disesuaikan dengan aturan yang dibangun di dalam sistem pakar tersebut melalui

proses pengujian untuk mendapatkan kesimpulan berdasarkan fakta-fakta yang
diberikan user (Ahmad & Iskandar, 2020). Metode Forward Chaining ini dikenal
juga dengan istilah penalaran ke depan karena menggunakan fakta-fakta untuk

mendapatkan hasil berupa kesimpulan dari fakta yang ada.
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https://jurnalbiologi.fmipa.unila.ac.id/index.php/jbekh/article/view/87
https://jurnalbiologi.fmipa.unila.ac.id/index.php/jbekh/article/view/87
https://jurnalbiologi.fmipa.unila.ac.id/index.php/jbekh/article/view/87
https://jurnalbiologi.fmipa.unila.ac.id/index.php/jbekh/article/view/87
https://ditjenbun.pertanian.go.id/alternatif-pengendalian-penggerek-batang-merah-untuk-tanaman-budi-daya-organik/
https://ditjenbun.pertanian.go.id/alternatif-pengendalian-penggerek-batang-merah-untuk-tanaman-budi-daya-organik/
https://ditjenbun.pertanian.go.id/alternatif-pengendalian-penggerek-batang-merah-untuk-tanaman-budi-daya-organik/
https://ditjenbun.pertanian.go.id/alternatif-pengendalian-penggerek-batang-merah-untuk-tanaman-budi-daya-organik/
https://ditjenbun.pertanian.go.id/alternatif-pengendalian-penggerek-batang-merah-untuk-tanaman-budi-daya-organik/
https://ditjenbun.pertanian.go.id/alternatif-pengendalian-penggerek-batang-merah-untuk-tanaman-budi-daya-organik/
https://ditjenbun.pertanian.go.id/alternatif-pengendalian-penggerek-batang-merah-untuk-tanaman-budi-daya-organik/

Obervasi A Aturan R1 > Fakta C

Aturan R3
Obervasi B Aturan R2 > FaktaD \ Kesimpulan 1

Aturan R4 <
FaktaE

Gambar 11.2 Metode Forward Chaining (Nugroho, 2018)

\ 4

Y

Kesimpulan 2

Menurut Kusbianto, et al. (2017:73), Forward Chaining adalah metode pencarian
yang mencocokkan fakta yang diketahui dengan klausa IF dari aturan IF-THEN.
Aturan dilakukan jika fakta sesuai dengan bagian IF. Saat standar dijalankan,

fakta lain (Kemudian, kemudian, bagian) ditambahkan ke basis data.

Menurut beberapa pendapat ahli tersebut diatas, Forward Chaining adalah
teknik penarikan kesimpulan dari fakta yang ada dengan menggunakan bagian IF
dari aturan IF-THEN.

11.6 Website

Website adalah kumpulan halaman yang saling terhubung yang di dalamnya
terdapat beberapa item seperti dokumen dan gambar yang tersimpan di dalam web
server. Web app adalah sebuah aplikasi yang berada dalam web server yang bisa
user akses melalui browser. Web app biasanya menampilkan data user dan
informasi dari server. (Sebok, Vermat, dan tim, 2018)
1.7 Database

Menurut Winarno dan Utomo dalam Prayitno & Safitri (2015:2)
“Database atau biasa disebut basis data merupakan kumpulan data yang saling
berhubungan. Data tersebut biasanya terdapat dalam tabel-tabel yang saling
berhubungan satu sama lain, dengan menggunakan field/kolom pada tiap tabel
yang ada”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa, basis
data adalah kumpulan data yang saling berhubungan biasanya terdapat dalam
table- tabel dan juga memresentasikan fakta secara terstruktur dalam domain
tertentu.

Menurut Pamungkas (2017:4) kriteria basis data meliputi:

14



1. Berorientasi pada data dan bukan berorientasi pada program

2. Dapat digunakan oleh beberapa program aplikasi tanpa mengubah
basis datanya.

3. Dapat berkembang dengan mudah, baik volume maupun strukturnya.

4. Dapat digunakan dengan cara berbeda-beda.

11.8 Visual Studio Code

Visual Studio Code adalah sebuah teks editor ringan dan handal yang
dibuat oleh Microsoft untuk sistem operasi multiplatform, artinya tersedia juga
untuk wversi Linux, Mac, dan Windows. Teks editor ini secara langsung
mendukung bahasa pemrograman Javascript, Typescript, dan Node. Js, serta
bahasa pemrograman lainnya dengan bantuan plugin yang dapat dipasang via
marketplace Visual Studio Code seperti : C++, C#, Python, Go, Java, PHP, dst.
(Ummy Gusti Salamah, 2021)

11.9 Hypertext Processor (PHP)

Menurut Raharjo dalam buku Pemrograman WEB (HTML, P\HP, &
MySQL (2016:38) PHP adalah salah satu bahasa pemrograman skrip yang

dirancang untuk membangun aplikasi web.

Menurut Sidik dalam buku Pemrograman Web dengan PHP7 (2017:4)
PHP secara umum dikenal sebagai bahasa pemrograman script-script yang
membuat dokumen HTML secara on the fly yang dieksekusi di server web,
dokumen HTML yang dihasilkan dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML
yang dibuat dengan menggunakan editor teks atau editor HTML, dikenal juga
sebagai bahasa pemrograman server side.

Menurut Winarno, dkk. dalam buku Pemrograman Web Berbasis
HTML5, PHP, dan JavaScript (2014:49) PHP adalah sebuah bahasa
pemrograman web berbasis server (server-side) yang mampu memparsing kode
PHP dari kode web dengan ekstensi .php, sehingga menghasilkan tampilan

website yang dinamis di sisi client (browser).

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa PHP Hypertext

Preprocessor dikenal sebagai bahasa pemrograman server side yang membuat
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dokumen HTML secara on the fly yang dieksekusi dari server web yang

difungsikan untuk membangun suatu web dinamis atau aplikasi berbasis web.

11.10 Laravel

Menurut (Satria, 2022) Laravel merupakan salah satu framework web yang
berbasis PHP dan dikembangkan secara opensource, laravel dikembangkan oleh
Taylor Otwell dan digunakan untuk mengembangankan aplikasi berbasis web
yang menerapkan sebuah pola yaitu MVC. Struktrur MVC yang diterapkan
laravel ini agak berbeda dari MVC yang pada umumnya. Pada Laravel memiliki
fitur routing yang digunakan untuk menghubungkan antara request user dan
sebuah controller yang menerimanya. Sehingga cotroller tidak bisa langsung dapat
menerima sebuah request tertentu.

11.11 Pohon Keputusan

Pohon keputusan adalah salah satu metode klasifikasi yang paling populer
karena mudah untuk diinterpretasi oleh manusia. Pohon keputusan adalah model
prediksi menggunakan struktur pohon atau struktur berhirarki. Konsep dari pohon
keputusan adalah mengubah data menjadi pohon keputusan dan aturan-aturan
keputusan. Manfaat utama dari penggunaan pohon keputusan adalah
kemampuannya untuk mem-break down proses pengambilan keputusan yang
kompleks menjadi lebih simpel sehingga pengambil keputusan akan lebih
menginterpretasikan solusi dari permasalahan(Rizki et al., 2023).

Pohon Keputusan juga berguna untuk mengeksplorasi data, menemukan
hubungan tersembunyi antara sejumlah calon variabel input dengan sebuah
variabel target. Pohon Kkeputusan memadukan antara eksplorasi data dan
pemodelan, sehingga sangat bagus sebagai langkah awal dalam proses pemodelan
bahkan ketika dijadikan sebagai model akhir dari beberapa teknik lain. Sering
terjadi tawar menawar antara keakuratan model dengan transparansi model.
Dalam beberapa aplikasi, akurasi dari sebuah klasifikasi atau prediksi adalah satu-
satunya hal yang ditonjolkan, misalnya sebuah perusahaan direct mail membuat
sebuah model yang akurat untuk memprediksi anggota mana yang berpotensi
untuk merespon permintaan, tanpa memperhatikan bagaimana atau mengapa
model tersebut bekerja (Zega, 2014).
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BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

I11.1 Tahapan Penelitian

Dalam sistem pakar ini berisi basis pengetahuan untuk menyelesaikan
masalah berdasarkan penalaran berbasis aturan (Rule-Based Reasoning).
Penalaran berbasis aturan digunakan apabila memiliki sejumlah pengetahuan
pakar pada suatu permasalahan tertentu, dan pakar mampu menyelesaikan
permasalahan tersebut secara berurutan. Berikut ini merupakan gambar rule
base reasoning (Kusumadewi et al., 2020). Tahapan rule base reasoning dapat

dilihat pada gambar 8.

Fasel Studi Literature
y
FaseIl Analisis Kebutuhan
A 4
Fase II1 Desain Sistem
Fase IV Pengujian Sistem
Fase V Dim ensi Hasil

Gambar 111.1 Tahapan Penelitian
1. Studi literature

Melakukan studi literatur untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam
mengenai sistem pakar, metode inferensi forward chaining, dan aplikasinya dalam

bidang pertanian dan diagnosa penyakit tanaman kopi.
2. Analisis kebutuhan

Melakukan analisis kebutuhan dengan cara mengumpulkan data dari para

petani kopi dan sumber-sumber lainnya untuk memperoleh informasi mengenai
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gejala-gejala penyakit pada tanaman kopi, faktor penyebab penyakit, dan tindakan

yang dapat dilakukan untuk mengatasinya.
3. Desain sistem

Merancang desain sistem pakar mendiagnosa penyakit kopi berbasis website
menggunakan metode inferensi forward chaining dengan memperhatikan hasil
analisis kebutuhan dan studi literatur yang telah dilakukan. Implementasi sistem:
Melakukan implementasi sistem pakar mendiagnosa penyakit kopi berbasis
website menggunakan metode inferensi forward chaining dengan menggunakan

bahasa pemrograman dan framework yang sesuai.
4. Pengujian sistem

Melakukan pengujian sistem untuk memastikan bahwa sistem pakar yang
telah dibangun bekerja dengan baik dan dapat memberikan hasil yang akurat
dalam mendiagnosa penyakit pada tanaman kopi. Evaluasi sistem: Melakukan
evaluasi terhadap sistem pakar yang telah dibangun dengan memperhatikan
Kinerja, efektivitas, dan efisiensi sistem.

5. Diseminasi hasil

Menyajikan hasil penelitian dalam bentuk laporan penelitian dan presentasi
untuk memberikan informasi dan manfaat bagi para petani kopi dan masyarakat
luas.

I11.2 Teknik Penyelesaian Masalah
a. Perancangan sistem
Perancangan system dilakukan dengan terlebih dahulu membuat model
dari sistemnya. Model di buat menggunakan prinsip pemodelan berorientasi
objek dengan pemodelan Unified Modelling Language (UML). Pemodelan ini
terdiri dari komponen — komponen berikut:
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1. Flowchart sistem pakar untuk mendiganosa penyakit tanaman kopi

( Start )

Input
data user

gejala

Memilih kelompok

Tampil
pertanyaan dan
pilih gejala gejala

Hasil diagnosa penyakit
dan pengendalian penyakit

Gambar 111.2 Flowchart

2. Use Case Diagram

Use case diagram digunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan

fungsionalitas dari masing-masing pengguna pada sistem tersebut. Sistem pakar

ini terdapat 2 pengguna yaitu admin sebagai pakar, dan user.

System

Melakukan Login
Mengelola data artikel

Mengelola data gejala

Mengelola data penyakit

Mengelola data user
Melakukan Logout

\ ~ Melakukan diagnosa penyakit

\\ Mengakses menu profil
& Mengak ses menu kontak kami

Mencetak hasi diagnosa

Mengakses Irformasi tentang kopi

Gambar [11.3 Use Case Diagram
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3. Activity Diagram
Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem
yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang
mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat

menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi.

a. Activity diagram login (Pakar)

Pada gambar 111.4 menjelaskan proses yang dilakukan oleh Pakar untuk
login. Pakar melakukan akses kemudian menginputkan username dan password
dan divalidasi. Jika username dan password benar maka akan masuk sebagai
Pakar, dan jika gagal akan kembali ke halaman awal dan menampilkan pesan

kesalahan untuk memasukkan username dan password kembali.

Admin Sistem Database

Username dan Pasword\,f —lrrequesn Qalidasi

Username/Pasword salah

Menu
Utama

Pr—
Login | Ya
Berhasil

Gambar 111.4 Activity diagram login (Pakar)

b. Activity diagram untuk data artikel (Pakar)

Menjelaskan proses Pakar untuk mengelola menu artikel/informasi yang
berkaitan tentang kopi. Diawali dengan mengakses sistem, pada menu data artikel
terdapat beberapa menu didalamnya, yaitu menu budidaya sampai dengan pangsa
ekonomi. Pakar dapat memilih menu yang akan diubah, kemudian Pakar dapat

mengelola menu artikel sampai dengan selesai.
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Admin Sistem Database

Pilih Menu data artikel

Pilih menu yang akan Menampilakan Menu\‘
di edit data artikel )

request eksekusi
(&0 ) N

[ Edit data artikel \‘ —[Menampilakan menuj

' request — eksekusi

Data artikel diubah

Gambar 111.5 Activity diagram untuk data artikel (Pakar)

c. Activity diagram Data gejala (Pakar)
Pada gambar I11.6 menjelaskan Pakar mengelola data gejala yang
dimasukkan di sistem. Diawali dengan Pakar mengakses sistem kemudian Pakar

dapat mengelola gejala-gejala yang dimasukkan di sistem.

Admin Sistem Database

Pilih Menu gejala o request }———————{ eksekusi |

Pilih gejala Menampll}akan menu\
gejala )

| )

request eksekusi

\ ( Menampilakan data \
Ubah
[ L RJCTR J

gejala

] request F :{ eksekusi
Mengubah data gejala

Data gejala diubah

Gambar I11.6 activity diagram Data Gejala (pakar)
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d. Activity diagram Data penyakit (Pakar)

Pada gambar 111.7 menjelaskan proses Pakar untuk mengelola data

penyakit. Diawali dengan Pakar mengakses sistem kemudian Pakar mengelola
data yang ada di menu penyakit

€.

Admin

Sistem

Database

Pilih Menu penyakit request eksekusi
- o Menampilakan menu\
[ Pilih penyaklt}{ penyakit )
' request eksekusi
0l -
[Ubah data penyakit w- ( Mﬂm;f;:ﬁ?:‘ data }
I —>  request eksekusi

Mengubah data penyakit

Activity diagram Data aturan (Pakar)

Data penyakit diubah

Gambar I11.7 Activity diagram Data penyakit (Pakar)

Pada gambar I11.8 menjelaskan proses aturan diagnosa,diawali dengan

Pakar mengakses sistem, kemudian Pakar mengelola data aturan yang ada di

sistem. aturan tersebut dapat kelola sesuai dengan relasi antara penyakit dan

gejala.

Admin

Sistem

Database

Pilih Menu aturan

((——

Pilih aturan

request

ilakan menu

aturan

}

Ubah data aturan

request

L

Menampilakan data
aturan

{ srequest °)

eksekusi

request

Mengubah data aturan

Ya

E

Data aturan diubah

Gambar 111.8 Activity diagram Data aturan (Pakar)
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f. Activity diagram menu data user (pakar)

Menjelaskan tentang pakar yang mengelola data user (pakar lain) untuk
dapat mengakses dan mengolah data pada sistem.

Admin Sistem Database

Pilih Menu user request eksekusi
[ Pilih user Menampilakan menu\
user J
’ request eksekusi

user

request eksekusi
Mengubah user
Data user diubah

[ Ubah dla Tiesn }_ [ Menampilakan data}

Gambar 111.9 Activity diagram menu data user (pakar)

g. Activity diagram Logout (Pakar)
Pada gambar [11.10 menjelaskan proses logout dimana Pakar mengklik
menu logout yang ada di sistem. Pakar akan logout dan akan masuk ke halaman

login.

Admin Sistem Database

Klik Logout request > eksekusi

Berhasil logout

Gambar 111.10 Activity diagram Logout (Pakar)
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h. Activity diagram menu informasi (User)
Pada gambar 111.11 menjelaskan proses menu pada sistem diawali dengan
user mengakses sistem. kemudian user memilih menu informasi, Sehingga user

dapat melihat informasi yang diberikan tentang tanaman kopi.

User Sistem Database

Pilih menu informasi Disamulatal X
dasboarddauMenuj

‘ -[.( request > eksekusi

menampilkan informasi
tentang kopi

Gambar 111.11 Activity diagram menu informasi (User)

I. Activity diagram menu konsultasi/diagnosis (User)
Menjelaskan proses diagnosis pada sistem diawali dengan user mengakses
sistem kemudian user memilih menu konsultasi dan memilih gejala-gejala yang di
tampilkan di sistem. kemudian sistem akan menampilkan hasil diagnosis berupa

penyakit tanaman kopi sesuai dengan gejela-gejala yang dipilih oleh user.

User Sistem Database

Menmilih menu 5
konsultasi

,‘-[ request j eksekusi
Melakukan diagnosa Menampilakan halaman

diagnosa

request > eksekusi
D T~ Menampilkan hasil

diagnosa

Menu

I Ly

Gambar 111.12 Activity diagram menu konsultasi/diagnosis (User)
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J. Activity diagram menu kontak kami (User)
Pada gambar 111.13 menjelaskan proses pada sistem diawali dengan user
mengakses sistem kemudian memilih menu kontak kami yang berisi informasi

tentang pakar yang dapat dihubungi untuk konsultasi lebih lanjut.

User Sistem Database
Akses Web request eksekusi

E‘ilih menu kontak kaman— —(M pilakan Meml}

menampilkan menu
profil

Gambar 111.13 Activity diagram menu kontak kami (User)

k. Activity diagram menu profil (User)
Pada gambar 111.14 menjelaskan proses pada sistem diawali dengan user

mengakses sistem kemudian user memilih menu profil yang berisi informasi

tentang sistem dan pengembangnya.

User Sistem Database
Akses Web request eksekusi
[ Pilih menu profil }74[1\/{ pilakan Menu}
‘ ,‘J request > eksekusi

menampilkan menu
profil

Gambar 111.14 Activity diagram menu profil (User)
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4. Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek didalam dan
disekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa message
yang digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri atar dimensi vertikal
(waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait).

a. Sequence diagram login (Pakar)
menjelaskan proses diawali dengan Pakar mengakses sistem dan
menampilkan halaman. Pakar memasukkan username dan password kemudian
data di validasi, jika username dan password salah maka akan kembali kehalaman
awal dan menampilkan pesan kesalahan, jika username dan password benar,
Pakar akan masuk ke halaman Pakar.

l Form Login I Conf:oller J ’ Data User | l Menu Utam ‘
User
T T T
| | I
| | I
Admin | | I
| | I
| | I
I | I
| | I
I | I
1. Akses form login | |
= i i
I
|
I

3. Cek data admin

4. validasi

T 2. Input id pasword
— —,I
I

|

|

I

|

|

e - S S — 7 — o=—

5.1d pgsword salah 1 Dt o
| ?
| |

7. masuk hala+1an utama
|

| I
| I
| |
| I
| |
| |
| |
| |
| I
| I
| 1

Gambar 111.15 Sequence diagram login (Pakar)

b. Sequence diagram menu artikel/informasi (Pakar)
Sequence diagram artikel/informasi di mulai dari Pakar mengakses sistem
kemudian menginputkan username dan password. Pakar dapat mengelola data
artikel tanaman kopi yang berisikan informasi pengelolaan tanaman kopi.

Sequence diagram pengelolaan dapat dilihat pada gambar 111.16.
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Interaction web admin

Artikel / Controller ’
i ‘ Halaman Beranda ’ ’ e ‘ artikel | ‘ Data artikel
T T T T
Admin | | | |
dfﬂ I I | |
! | | | I
! 1 I [ |
: [ I [ I
| 1. input id. password _! : : :
: 2. pilih menu artikel | ] :
! 1 |
! I | 3.mengontrol data | |
: 1 I artikel D I
| : ; : 4. cek data }
| | | | artikel E’
Lo ey U gy 3 e gl
| | 5. menampilakdn menu artikel | |
I I |
! [ 1 r '[
! [ | l |
| 6. edit menu drtikel | | |
i : '|_| 7 simpan:daia
: l I |
I
| | e L e |
! [
! [
! I
| I
! [

Gambar 111.16 Sequence diagram menu artikel/informasi (Pakar)

c. Sequence diagram menu gejala (Pakar)

Sequence diagram menu gejala di awali dengan Pakar mengakses sistem
kemudian menginputkan username dan password. Pakar dapat mengelola gejala
dan menyimpan data gejala yang telah di edit. Sequence diagram gejala dapat
dilihat pada gambar 111.17.

i Halam an Beranda gejala ‘ C::?:llala | I Data gejala
T T
Admin | | | |
d111 I { | |
! 1 I I I
! I I | I
: I I I I
| 1.input id. password _! : : :
: D 2. pilih menu gejala | : :
! D | |
! | | 3. mengontrol data | |
: ! ! gejala |
| : | l 4. cek data !
I | | | gejala E:]
- e A AR S ———
5. menampilakén menu gejala | |
| |
1
| | |
6. edit menu gejala | | |
{

: 8. dat!ll disimpan :
| | |
I | |
I I |
|

-
_ 1B

3
it

Gambar 111.17 Sequence diagram menu gejala (Pakar)
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d. Sequence diagram menu data penyakit (Pakar)
Diawali dengan Pakar mengakses sistem kemudian menginputkan
username dan password. Pakar dapat mengelola data penyakit dan data tersebut

disimpan. Sequence diagram Penyakit dapat dilihat pada gambar berikut.

o Controller .
‘ Halaman Beranda | ’ penyakit ‘ ‘ penyakit l Data penyakit
T T T T
Admin | | | |
d111 | I | |
| l | 1 I
| I I | I
: I I I I
| 1. input id. password | : : :
: D 2. pilih menu penyakit __| : :
| o ' . |
! I | 3.mengontrol data | |
! I I penyakit D I
| : | I 4. cek data !
! I | | penyakit |:’
PO, ) R S I e SIS F AR\ |
| | 5. menampil aka menu penyakit | |
I I |
! | I !—’!
! ) [} I | I
| 6. edit menu penyakit | | |
! T ol {
| | 'I—_l simpan IdaIa
: 1 | [
| : 8- A Sl Lo
! l
! I
1 :

)
8. datii disimpan :
| |

Gambar 111.18 Sequence diagram menu data penyakit (Pakar)

e. Sequence diagram menu aturan (Pakar)
Sequence Diagram menu aturan diawali dengan Pakar mengakses sistem,
kemudian menginputkan username dan password. Pakar memilih menu aturan,
Pakar mengelola data menu aturan.dan data tersebut disimpan.

i ‘ Halaman Beranda ‘ \ aturan \ ‘ Cothelics ] ‘ Data aturan ‘
aturan
I T
Ad1mn

1. input id. password

|

|

|

|

| D
: 2. pilih menu aturan
|

|

|

|

|

|

|

| | 3. mengontrol data
1 | aturan
: | 4. cek data
| |
E————————— S N P o o RN R PP IR | (I I S T U SET &l
| 5. menampilakén menu aturan | |
I |
|
| | |
6. edit menu 4turan | |

i -
5

s liBL
g

F

L
8. datiﬁ disimpan
|

Gambar 111.19 Sequence diagram menu aturan (Pakar)
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f. Sequence diagram menu logout (Pakar)

Sequence Diagram menu logout diawali dengan Pakar mengakses sistem.

Kemudian Pakar memilih menu logout. Sequence Diagram menu logout dapat

dilihat pada gambar berikut.

Gambar 111.20 Sequence diagram menu logout (Pakar)

g. Sequence diagram menu informasi (User)

Sequence diagram informasi kopi diawali dengan user mengakses sistem,

dan sistem akan menampilkan halaman, dihalaman tersebut terdapat beberapa

menu kemudian user dapat memilih menu informasi kopi yang berisikan

budidaya, pangsa pasar, dan lain lain.

‘ Halaman Beranda } ‘ Informasi ‘ ’

Controller
informasi
T

Dataiuformasi‘

T
User |
i i
! |
! I
! a5 I
| 1. memilih menu |
| informasi
| 2. mengakses menu
| informasi
|
! | 3. mengambil data
: | informasi
|
|
|
|
|
|
|
|

Gambar 111.21 Sequence diagram menu informasi (User)

h. Sequence diagram menu diagnosis (User)

4. mengecek data
informasi

T

Sequence diagram diagnosis diawali dengan user mengakses sistem,

kemudian user memilih menu diagnosis, user memilih gejala-gejala yang
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ditampilkan disistem dan user mengklik diagnosis dan sistem akan menampilkan

hasil diagnosis.

‘ Halaman Beranda Data d:agrllosa
penyakit

T

’ Akses diagnosa penyakit ‘

penyakit
|

T T T
User | | | |
? | | | |
! I | | I
! I | 1 I
! . I | I I
| 1. memilih menu | | | |
| diagnosa - . | | |
| 2. memilih gejala | | |
! '_miﬂt_.D | I
! | I
! | | 3. mengambil data | |
: | penyakit |
1 |
|
| : : : 4. mengecek |:|
| 1 il | _diagnosa penyakit 3
: T T T T3 ménampilakan Basildiagnosa - T~
|
|
|
|
|

Gambar 111.22 Sequence diagram menu diagnosis (User)

i. Sequence diagram menu profil (User)
Sequence diagram profil diawali dengan user mengakses sistem, kemudian
sistem akan menampilkan beberapa menu. User memilih menu profil yang berisi

informasi tentang aplikasi sistem pakar .

[ Halaman Beranda | Profil ‘ ‘ Controller profil ‘ ’ Data profil
T T T T
User | | | |
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Gambar 111.23 Sequence diagram menu profil (User)

J. Sequence diagram menu kontak kami (User)
Sequence diagram kontak kami diawali dengan user mengakses sistem,
dan sistem menampilkan beberapa menu. Kemudian user memilih menu kontak
kami dan sistem menampilkan informasi berupa kontak pakar dan media bantuan.

Sequence diagram dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 111.24 Sequence diagram menu kontak kami (User)

5. Class Diagram

Class diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan
menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain
berorientasi objek. Class diagram menggambarkan keadaan (atribut/properti)
suatu sistem, sekaligus menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan

tersebut (metode/fungsi).

Login
Usemame : varchar (25) <—
password : varchar (25)
login k—
basis pengentahuan Gejala
id_penyakit : int (11) id_gejala': int (11)
id_gejala - int (40) natlna_geja!a: varchar (100)
e g
+ubah()
+ hapus() + hapus (
user diagnosa penyakit
id_user ) sint (11) id_user - int (11) id_penyakit : int (¢8))
nama - varchar (100) Bama  varchar (100) namal_penyakxt - varchar (100)
alamat z '\'archar (50) idpenyakit  :int (11) solusi - varchar (200)
‘:‘o—.hp . @0) nama_penyakit: varchar 100 + simpan()
Jems_k}ela'mm : varchar (15) Bl - varchar (250) +ubah()
+ mulai diagnosa() solusi : varchar (200) + hapus O
+ cetak()
+ hapus ()

Gambar 111.25 Class Diagram
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6. Entity Reltionship Diagram (ERD)
Sistem pakar penyakit tanaman kopi memiliki 4 entity relationship. Untuk
proses awal user dapat melakukan konsultasi untuk mendapatkan hasil konsultasi,
hasil konsultasi mengambil dari entity gejala dan dapat mendiagnosis penyakit.

TN

konsultasi konsultasi

Gambar 111.26 Entity Relationship Diagram (ERD)

7. Perancangan Database Sistem

Rancangan Database untuk sistem pakar mendiagnosa penyakit kopi
menggunakan metode forward chaining adalah sebagai berikut
1. Tabel Artikel
Tabel 1.1 Artikel

Nam field Tipe Ukuran | Keterangan
Data

Id int 11 Primary Key

Judul_artikel varchar | 50

Konten_artikel text

Nama_file_artikel | varchar | 250
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2. Tabel Result Consult

Tabel 111.2 result_consult

Nam field Tipe Ukuran | Keterangan
Data
Id Int 11 Primary Key
Id_result Varchar | 255
Id_konsultasi Varchar | 255
Kode_penyakit | Varchar | 50
Kode_gejala Varchar | 50
Kode_input Int 1
Created_at Varchar | 50
3. Tabel User
Tabel 111.3 User
Nam field Tipe Data | Ukuran | Keterangan
Id Bigint 20 Primary Key
Name Varchar 255
Email Varchar 255
Password Varchar 255
Created_at
Updated_at
4. Table Gejala
Tabel 111.4 Gejala
Nam field Tipe Data Ukuran | Keterangan
id_gejala Int 11 Primary Key
kode gejala | varchchar 50
nama_gejala | Varchar 255

5. Table Penyakit dan Solusi

Tabel 111.5 Penyakit

Nam field

Tipe Data

Ukuran

Keterangan

Id

Int

11

Primary Key

33



kode_ penyakit varchar 50
nama_penyakit Varchar | 50
Definisi_penyakit | Text
Solusi_pengobatan | Text

. Table Personal Information

Tabel 111.6 Personal_Information

Nam field Tipe Data | Ukuran | Keterangan
id Int 11 Primary Key
id_konsultasi | Varchar 255
Nama Varchar 50
Jenis_kelamin | Varchar 50
Alamat Varchar 255
Pekerjan Varchar 50
. Tabel Rules
Tabel 111.7 Rules
Nam field Tipe Data | Ukuran | Keterangan
id Int 11 Primary Key
Kode_penyakit | Varchar 50
Kode_gejala Varchar 50
. Tabel Guest
Tabel 111.8 Guest
Nam field Tipe Data | Ukuran | Keterangan
id Int 11 Primary Key
Nama Varchar 50
Email Varchar 50
Pesan Text
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8. Rancangan Desain Antarmuka

1. Halaman utama

Halama utama merupakan halaman pertama kali yang akan ditampilkan
ketika dijalankan di web server. Pada halaman utama terdapat menu yang
dapat diakses oleh pengguna terutama pada menu konsultasi untuk pengguna

berkonsultasi mengenai keluhannya. Desain halaman utama dapat dilihat pada

gambar berikut.

QO XN ( )& )

Mulal Informasi BukuTamu Profile Kontak Login

Sistem Pakar

Sistem Pakar - Forward
Chaining

lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipisicing elit, sed do eiusmod tempor incididunt ut labore et dolore magna
aliqua. Ut enim ad minim veniam, quis nestrud exercitation ullamce laberis nisi ut aliquip ex ea commede censequat.
Duis aute irure dolor in reprehenderit in voluptate velit esse cillum dolore eu fugiat nulla pariatur. Excepteur sint
occaecat cupidatat non proident, sunt in culpa qui officia deserunt mollit anim id est laborum.

Gambar 111.27 Halaman Utama

2. Halaman konsultasi

Pada menu konsultasi akan ditampilakan beberapa pertanyaan terkait
gejala pada tanaman yang dialami user. Rancangan halaman utama dapat
dilihat pada gambar berikut.

QD X{ | ‘J@F{

Sistem Pakar Metode Forward
Chaining

Apakah daun - daun gugur?

QOYe  QTidak

Apakah terdapat bercak - bercak kuning?

QOYa Q Tidak

Apakah terbentuknya tepung berwarna jingga pada bercak kuning daun?

QOYa Q Tidak

4
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Gambar 111.28 Halaman Konsultasi

3. Halaman hasil diagnosa

Jika pertanyaan tersebut bernilai benar maka akan ditampilkan halaman
Hasil diagnosa penyakit yang berupa penyakit, gejala, definisi dan solusi. Jika
bernilai salah maka user akan ditampilakan pertanyaan kembali oleh sistem,
karena nilai kebenaran dari metode forward chaining adalah 100. Kemudian

user juga bisa mencetak hasil diagnosa.

QO X{( ) @ )

Sistem Pakar Metode Forward
Chaining

Berikut hasil konsultasi Anda
Konsultasi

e N Ca—
[enis Kelamin ] [ ki - taki |
Wzl j @lenggom ]

LPekerjoan ] E(cnl kopi ]

Hasil Konsultasi

I Penyakit karat daun '

Gejala 1. Daun - daun gugur

2. ada bercak kuning

Gambar 111.29 Halaman hasil diagnosa

4. Halaman informasi

pada halaman informasi menampilkan tata cara perawatan kopi
berdasarkan penyakit yang dialami

QT X4 J & D

Mulai  Informasi BukuTomu Profile Kontak Login

Sistem Pakar
Informasi

&
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5. Halaman Profil

Gambar 111.30 Halaman informasi

Halaman profil menampilkan tentang aplikasi sistem pakar untuk

diagnosa penyakit kopi

) @ D

Q0 X {3 (

Mulai  Informasi BukuTamu Profile Kontak Login

Sistem Pakar

Sistem Pakar - Forward Chaining
lorem ipsum dolor sit amet, isicing elit, sed do ei tempor incididunt ut
labere et dolore magna aliqua. Ut enim ad minim veniam, quis nostrud exercitation ullamco
laboris nisi ut aliquip ex ea commedo consequat. Duis aute irure dolor in reprehenderit in
sint i

voluptate velit esse cillum dolore eu fugiat nulla pariatur. p
non proident, sunt in culpa qui officia deserunt mollit anim id est laborum_lorem ipsum dolor sit
amet, consectetur adipisicing elit, sed do eiusmod tempor incididunt ut labore et dolore magna
aligua. Ut enim ad minim veniom, quis nostrud exercitation ullamco laboris nisi ut aliquip ex ea
commodo consequat. Duis aute irure dolor in reprehenderit in voluptate velit esse cillum dolore
eu fugiat nulla pariatur. Excepteur sint P non preident, sunt in culpa qui officia
deserunt mollit anim id est laborum.

[

Gambar 111.31 Halaman profil

6. Halaman login admin

)& D)

QO X

Login

Sistem Pakar Admin

l admin@gmail.com I

| MASUK |

7

Gambar 111.32 Halaman login admin

7. Halaman Dashboard

Halaman dashboard, ketika admin berhasil login kedalam sistem maka
yang pertama sekali ditampilkan adalah petunjuk penggunaan aplikasi dan
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kebijakan aplikasi, serta menu menu yang nantiya akan diakses untuk

mengolah data pada aplikasi sistem pakar

QA X{ I ] &)
SISTEM PAKAR Admin / Dashboard (&) Logout
Dashboard Dashboard
ashboar

M 2 foei]
n =
Total Tamu Total Pengguna Total Artikel Total S-Pakar
[w) Artiker

1 2 3 1
I Lihat Daftar Tamu I ILihat Daftar Penggunal Lihat Daftar Artikel I Lihat Daftar Hasil S-Pakar I

=) i
[+ Penyakit dan Solusi

Gejala
Aturan
Tamu

mUsers

&

Gambar 111.33 Halaman Dasboard

8. Menu data artikel

Menu data artikel, admin melakukan proses input data artikel terkait
dengan kopi. Terdapat fitur berupa tambah data untuk menambah data artikel ,
fitur search untuk mencara data yang ada pada data artikel dam fitur aksi

untuk menghapus ataupun mengedit data artikel yang telah ditambahkan

QO X ] & )
SISTEM PAKAR Admin / Artikel m Logout
Artikel
i -
NO Gambar Judul Aksl
Artikel
U (e Lihat Daftar Artikel EDIT / HAPUS
ﬁ Penyakit dan Solusi
-4 FOTO Lihat Daftar Artikel EDIT / HAPUS
Gejala
Aturan 3 FOTO Lihat Daftar Artikel EDIT / HAPUS
Tamu
4 FOTO Lihat Daftar Artikel EDIT / HAPUS
m Users
4

Gambar 111.34 Menu data artikel
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9. Menu data penyakit dan solusi

Menu data penyakit dan solusi, menampilkan data penyakit, definisi dan

solusi terdapat beberapa fitur yaitu search, aksi, dan tambah data.

Q0 X3 (

)@ )

SISTEM PAKAR

m Dashboard
m Artikel

Admin / Penyakit dan solusi

Penyakit dan solusi

NO  Kode Penyakit

Nama Penyakit

Solusl dan Pengobatan

m Logout

Aksl

Penyakit dan Sclusi

Gejala
Aturan
Tamu

EUsers

lorem ipsum dolor sit amet,

lorem ipsum delor sit amet,
ar i i

ing elit, sed
do eiusmed temper incididunt
ut labore et dolore magna
aliqua. Ut enim ad minim
veniam, quis nostrud
exercitation ullamco laboris nisi
ut aliquip ex ea commodo
consequat. Duis aute irure
dolor in reprehenderit in
voluptate velit esse cillum
dolore eu fugiat nulla pariatur.
Excepteur sint occoecat
cupidatat non proident, sunt in
culpa qui officia deserunt mollit
anim id est laborum.

ing elit, sed
do eiusmed temper incididunt
ut labore et dolore magna
aligua. Ut enim ad minim
veniam, quis nestrud
exercitation ullamco laboris nisi

ut aliquip ex ea
consequat. Duis aute irure
dolor in reprehenderit in
voluptate velit esse cillum
dolore eu fugiat nulla pariatur.
Excepteur sint occaecat
cupidatat non proident, sunt in
culpa qui officia deserunt mollit
anim id est laborum.

EDIT / HAPUS |

4

10. Menu data gejala

Gambar 111.35 Menu data penyakit dan solusi

Menu data gejala, menampilkan data gejala yang telah diinputkan kedalam
sistem pakar, terdapat fitur yaitu tambah data, search dan aksi.

QO XQ(

) & )

SISTEM PAKAR

m Dashboard
m Artikel

ﬁ Penyakit dan Solusi

Admin / Gejala
Gejala

NO Kode Gejala

Nama Gejala

m Logout

1 [eo |

I daun gugur I

m Users

2 [eoz | [bercak kuning |

Gejala 3 |co3 'W_'
Aturan + e ] [bemsarang laba-kaba |
Tamu s [eos | | buah membusuk |

>

4

Gambar 111.36 Menu data gejala
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11. Menu data aturan

Pada menu data aturan akan menampikan aturan aturan yang ada pada

sistem pakar, sama halnya dengan fitur sebelumya data aturan juga terdapat

fitur tambah data untuk menginput data aturan berupa kode penyakit dan kode

gejala, search untuk mencari data aturan yang telah diinputkan, dan fitur aksi

berupa hapus dan edit.

Q0 XD

SISTEM PAKAR Admin / Aturan m Logout
Aturan
B e
TAMBAH
NO Kode Penyakit Kode Gejala Aksl
@ Artikel
} 1 EDIT / HAPUS
u‘=‘ Penyakit dan Solusi
2 EDIT / HAPUS
Z] Gejala
Aturan
4 Go4 EDIT / HAPUS
Uy 5 G06 EDIT / HAPUS
m Users

d

Gambar 111.37 Menu data aturan

12. Menu data user

Pada menu data user menampikan user yang ada pada aplikasi sistem pakar

QA X

] &)

SISTEM PAKAR

m Dashboard
m Artikel

I's) i
&1 Penyakit dan Solusi

Gejala
Aturan
m Tamu

Users

Admin / Users
Users
TAMBAH
NC NAMA

EMAIL

Aksl

m Logout

Search

1 |adi ]

I contoh@gmail.com I

| Eprirapus ]

1 Iado I

I contoh@gmail.com I

|EprriHapus]

L

Gambar 111.38 Menu data user
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111.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dicoba dengan melaksanakan studi literatur ialah
melaksanakan kajian terhadap penelitian- penelitian yang tekait, dan memperoleh
sumber data menimpa penyakit pada tanaman kopi melalui dinas pertanian guna

memperoleh bermacam informasi yang diperlukan dalam penelitian.
I11.4 Teknik Analisis

Dalam penelitian ini sistem pakar digunakan untuk prosedur penindakan
basis pengetahuan pada tanaman kopi yang divonis terkena hama ataupun
penyakit pada tanaman kopi. Menurut (Trianto, 2022) ada 3 tahapan yang dapat
dilakukan untuk melakukan penelitian sistem pakar, yaitu tahapan pelacakan,
tahapan pencarian dan tahapan pohon keputusan. Dalam melakukan proses
penerapan sistem pakar untuk deteksi penyakit pada tanaman kopi adalah sebagai
berikut :

a. Metode Pelacakan

Dalam proses diagnosa penyakit pada tanaman kopi, metode pelacakan yang
digunakan adalah metode forward chaining. Dengan menggunakan metode
pelacakan, akan dilakukan penelusuran untuk melakukan deteksi semua data

gejala dan aturan untuk mendapatkan hasil diagnosa penyakit tanaman kopi.
b. Metode Pencarian

Dalam proses diagnosa penyakit pada tanaman kopi, metode pencarian yang
digunakan adalah menggunakan metode pencarian best first search. Pada metode
pencarian ini akan memeriksa semua simpul tujuan (jenis penyakit) yang sudah
dikumpulkan. Dengan menggunakan metode ini maka proses pencarian yang
dilakukan akan lebih efektif. Mendapatkan hasil terbaik tanpa harus melakukan

pengujian lebih banyak lagi dalam ruang keadaan.
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c. Pohon Keputusan

Untuk melakukan diagnosa penyakit pada tanaman kopi maka digunakan
binary tree yaitu pembentukan pohon keputusan didalam perancangan sistem
pakar. Pohon keputusan ini dikombinasikan dengan metode pencarian best first

search. Bentuk pohon keputusan digambarkan sebagai berikut ini :

Gambar 111.39 Pohon Keputusan

Keterangan
G : Gejala
R : Kelompok Gejala
K : Penyakit
P : Kesimpulan
I11.5 Perancangan Pohon Keputusan Diagnosa Penyakit Pada Tanaman
Kopi

Untuk menghasilkan kaidah yang efisien terdapat suatu langkah yang harus
ditempuh yaitu membuat pohon keputusan. Pohon keputusan yang dibuat harus
sesuai dengan metode yang digunakan yaitu Forward Chaining. Terlihat pada

gambar 27.
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Gambar 111.40 Pohon Keputusan Diagnosa Penyakit Pada Tanaman Kopi
111.6 Analisa Sumber Pengetahuan
1. Tabel Penyakit Pada Tanaman Kopi

Untuk memudahkan diagnosa penyakit pada tanaman kopi, maka
perlu didaftarkan penyakit-penyakit yang terdapat pada tanaman kopi
berdasarkan buku yang berjudul “Pengendalian Hayati Hama dan
Penyakit Tanaman Kopi” oleh Chimayatus Solichah dkk, menawarkan
penjelasan mendalam mengenai gejala yang muncul pada tanaman kopi,
termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan tanaman. Buku ini
menguraikan dengan rinci bagaimana berbagai penyakit, hama, dan
gangguan memengaruhi  tanaman  kopi, memberikan wawasan
komprehensif yang penting untuk diagnosis dan penanganan. seperti

tampak pada tabel berikut ini :

Tabel 111.9 Nama Penyakit Pada Tanaman Kopi

. Nama
Id_Penyakit Penyakit
PO1 Penyakit Karat Daun (Hemileia vastatrix)
P02 Peyakit Jamur Upas (Upasia Salmonicolor)

43



P03 Penyakit Mati Ujung (Rhizoctonia sp.)

P04 Penggerek buah kopi (Hypothenemus Hampei)

PO5 Penggerek Cabang dan Ranting (xylosandrus
compactus)

P06 Kutu Hijau (Coccus viridis)

PO7 Sanurus Inderoca

P08 Kangker Belah (Armillaria sp.)

P09 Jamur Akar

P010 Penggerek Batang Merah (Zeuzera Coffeae)

2. Tabel Gejala

Untuk memudahkan diagnosa penyakit pada tanaman kopi, maka

perlu didaftarkan penyakit-penyakit yang terdapat pada tanaman kopi

seperti tampak pada tabel berikut ini :

Tabel 111.10 Nama Gejala Pada Tanaman Kopi

Id_Gejala Nama Gejala
G01 Daun-daun gugur
G02 Terdapat bercak-bercak kuning
Terbentuknya tepung bewarna jingga (orange)
R pada bercak kuning daun
Cabang atau ranting terdapat benang-benang
G04 | .
tipis seperti sarang laba-laba
GO5 Buah menjadi busuk, kering dan berwarna
hitam
G06 Menguningnya daun-daun
Ujung batang, cabang, atau ranting menjadi
G07 : :
kering dan mati
GO08 Munculnya lubang kecil pada buah kopi
G09 Buah gugur sebelum waktu panen
G10 Terdapat telur pada bagian ranting atau cabang
Gl1 Warna buah Berubah menjadi kuning
kemerahan
G12 Cabang berlubang dan rapuh
G13 Tidak terdapat daun pada cabang atau
mengalami kerontokan
G14 kerdil
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G15 Daun daun kering

G16 Bawah Daun tertutup kapas/sarang
G17 Akar terlihat putih atau hitam

G18 Terdapat telur pada daun

G19 Terdapat telur pada buah

G20 Terdapat telur pada batang

3. Analisa Kaidah Produksi

Kaidah produksi menjadi acuan yang sangat sering digunakan.

Kaidah produksi dituliskan dalam bentuk pernyataan IF — THEN — (Jika

— Maka). Pernyataan ini menghubungkan bagian premis (IF) dan bagian
kesimpulan (THEN) yang dituliskan dalam bentuk: IF[premis] THEN

[kondisi] Apabila bagian premis dipenuhi maka bagian konklusi akan

bernilai benar. Sebuah kaidah terdiri dari klausa-klausa. Sebuah klausa

mirip dengan sebuah kalimat dengan subjek, kata kerja dan objek yang

menyatakan suatu fakta (Muhammad. 2015)

Susunan aturan gejala penyakit pada tanaman kopi dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

Tabel 111.11 Aturan Gejala Penyakit

No Aturan Gejala Penyakit
IF Daun-daun gugur (G01) AND Terdapat bercak-bercak
kuning (G02) AND Terbentuknya tepung berwarna jingga
! (orange) pada bercak kuning daun (G03) THEN Penyakit karat
daun (P01)

berwarna hitam (G05) THEN Penyakit jamur upas (P02)

IF Cabang atau ranting terdapat benang-benang tipis seperti
sarang laba-laba (G04) AND Buah menjadi busuk, kering dan

mati ujung (P03)

IF Menguningnya daun-daun (G06) AND Ujung batang, cabang
atau ranting menjadi kering dan mati (G07) THEN Penyakit
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IF Munculnya lubang kecil pada buah kopi (G08) Buah gugur
sebelum waktu panen (G09) AND Warna buah Berubah menjadi
kuning kemerahan (G10) THEN Penggerek buah kopi (P04)

IF Terdapat telur pada bagian ranting atau cabang (G11) AND
Cabang berlubang dan rapuh (G12) AND Tidak terdapat daun
pada cabang atau mengalami kerontokan (G13) THEN
Penggerek Cabang dan Ranting (P05)

IF Menguningnya daun-daun (G06) AND kerdil (G014) THEN
Kutu Hijau (P06)

IF kerdil (G014) AND Bawah Daun tertutup kapas/sarang
(G16) THEN sanurus inderoca (P07)

IF Menguningnya daun-daun (G06) AND Daun daun kering
(G15) THEN Kangker Belah (P08)

IF Menguningnya daun(G06) AND Akar terlihat putih atau
hitam (G17) THEN Jamur Akar (PQ9)

10

IF Terdapat telur pada daun (G18) AND Terdapat telur pada
buah (G19) AND Terdapat telur pada batang (G20) THEN
Penggerek Batang Merah (P10)
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BAB VI HASIL DAN PEMBAHASAN
V1.1 Hasil
User interface merupakan tampilan dari aplikasi yang dibangun. Berikut
beberap interface yang terdapat dalam aplikasi. Berikut tampilan halaman user
dan admin:
a. Tampilan halaman user terdiri dari :
1. Halaman utama
Halama utama merupakan halaman pertama kali yang akan ditampilkan
ketika dijalankan di web server. Pada halaman utama terdapat menu yang
dapat diakses oleh pengguna terutama pada menu konsultasi untuk pengguna
berkonsultasi mengenai keluhannya. Desain halaman utama dapat dilihat pada

gambar berikut.

« > C A O 127001

Sistem Pakar

Sistem Pakar Diagnosa
Penyakit Tanaman Kopi-

Forward Chaining

Gambar 1.1 Halaman Utama

2. Halaman konsultasi
sebelum user melakukan konsultasi terlebih dahulu mengisi biodata dan
pada menu konsultasi akan ditampilakan beberapa pertanyaan terkait gejala
pada tanaman yang dialami user. Rancangan halaman utama dapat dilihat

pada gambar berikut.
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+ = 0

[ SPakar - Foward Chaining

Sistem Pakar Pengisian Data Diri

Sistem Pakar metode Foward
Chaining

Mohon lengkapi data diri anda berikut untuk melanjutkan

Nama Lengkap

Jenis Kelamin
Pilih Jenis Kelamin

Alamat

Pekerjaan

[ SPakar - Foward Chaining

< O 0 ® 127001 .
al
Q
&
H ¥
Sistem Pakar metode Foward s
Chaining
Mohon jawab pertanyaan yang paling sesui dengan kondisi w
anda, lalu lanjutkan
+
Apakah Daun - daun gugur?
OvYa (Tidak
Apakah Terdapat bercak - bercak kuning?
OVYa Tidak
Apakah Terbentuknya tepung bewarna jingga (oranye) pada
bercak kuning daun?
Ova Tidak &
B N A e N N NN D

Gambar 1V.2 Halaman Konsultasi

3. Halaman hasil diagnosa

Hal pertama Jika pertanyaan tersebut bernilai benar maka akan
ditampilkan halaman Hasil diagnosa penyakit yang berupa penyakit, gejala,
definisi dan solusi. Jika bernilai salah maka user akan ditampilakan
pertanyaan kembali oleh sistem, karena nilai kebenaran dari metode forward

chaining adalah 100. Kemudian user juga bisa mencetak hasil diagnosa.
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k]

Sistem Pakar metode Foward s

Chaining :
Ll onsul

Konsultasi

Nama aidil

Jenis Kelamin laki-laki

Alamat banda

Pekerjaan mahasiswa

Hasil Konsultasi
Penyakit Penyakit Karat Daun

Gejala 1. Daun - daun gugur
2. Terdapat bercak - bercak kuning

Gambar 1V.3 Hasil Diagnosa

4. Halaman Informasi

pada halaman informasi menampilkan artikel berupa tata cara

perawatan kopi, budidaya dan pangsa pasar kopi.

> © [ SPakar - Foward Chaining

C A O 127001

Sistem Pakar Mulai  Informasi  BukuTamu  Profile  Kontak  Login

Informasi

Buku Tamu

dankac dadarhadanc ~

Halaman Informasi

Gambar 'IV.4
5. Halaman Buku Tamu

Halaman buku tamu yang berisi informasi berupa kesan dan pesan yang

ingin disampaikan oleh user tentang penggunaan aplikasi sistem pakar
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[ SPakar - Faward Chaining

@ 127.0041

o 0
Sistem Pakar Mulai  Informasi  BukuTamu  Profile  Kontak  Login
D &

+
h

Buku Tamu

Tinggalkan kami pesan dan kesan anda terhadap sistem ini.
Masukan kritik dan saran anda sangat mempengaruhi 4
perkembangan sistem ini untuk masa yang akan datang

Full name

Gambar 1.5 Halaman Buku Tamu

6. Halaman Profil
Halaman profil menampilkan tentang aplikasi sistem pakar untuk
diagnosa penyakit tanaman kopi, dan menampilkan pakar yang bisa

dihubungi untuk konsultasi lebih lanjut

[ SPakar - Foward Chaining

@ 127001

Sistem Pakar Mulai  Informasi  BukuTamu  Profile  Kontak  Login

Sistem Pakar - Diagnosa Penyakit Kopi

+
Kontak Kami
Anda dapat menghubungi kami langsung dari beberapa alamat
berikut:
&
3

admin@mail.com

Gambar V.6 Halaman profil
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b. Tampilan halaman admin terdiri dari:
1.  Halaman login pakar
Tampilan halaman login pakar, pakar dapaat melakukan login dengan
memasukkan username dan password yang sudah terdaftar pada database

sistem.

Material Dashboard 2 by Creative Tim

© 127001 e n e @ @

Login

Sistem Pakar Admin

admin@mail.com

© 2024, made with ¥ by Creative Tim for a better web. Creative Tim AboutUs Blog License

Gambar 1.7 Halaman admin

2. Halaman utama
Ketika admin berhasil login kedalam sistem maka yang pertama sekali
ditampilkan adalah petunjuk penggunaan aplikasi dan kebijakan aplikasi,
serta menu menu yang nantinya akan diakses untuk mengolah data pada
aplikasi sistem pakar.

Gambar V.8 Halaman Utama
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3. Menu data dan artikel
Pada menu data dan artikel, admin melakukan proses input data artikel
yang terkait dengan tanaman kopi. Terdapat beberapa fitur berupa tambah
data untuk menambah data artikel , fitur search untuk mencara data yang
ada pada data artikel dam fitur aksi untuk menghapus ataupun mengedit data

artikel yang telah ditambahkan

Sistem Pakar

@® 1270041

Admin / Artikel
Artikel

Daftar Artikel
Atikel

B Penyakit dan Solusi (IEMEAT

ow[ 10 v/ entries

& Logout

EH s
Sistem Pakar

25 Dashboard

B Gejaa

No *  Gambar Judul Aksi

B Awman

B =

Varietas Kopi Qs

Pangsa Pasar DT @

Budidaya Kopi EDIT EARE

Showing 1 to 3 of 3 entries Previous ‘ il Next

Gambar 1VV.9 Menu Data Artikel

] @ 127.001

= Admin / Artikel (TAMBAH) 2 oo Q
b Sistem Pakar Artikel (TAMBAH) &
A =
55 Dashboard
e
Artikel Tambah Artikel
B Penyakit dan Solusi &
8 co 2 E Paragraph v B I S UO®XX = w iz i =
8 Atran Alv v AvBRA-v 4~ =v @ & B~ e

Choose File  No file chosen

SUBMIT

Gambar 1V.10 Fitur tambah data artikel
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4. Menu data penyakit dan solusi

Menu data penyakit dan solusi, menampilkan data penyakit, definisi
dan solusi terdapat beberapa fitur yaitu search, aksi, dan tambah data.

@

< C M

(]

Admin / Penyakit dan Solusi

& Logout
Sistem Pakar Penyakit dan Solusi e
&
+

B3 Dashboard

Daftar Penyakit Dan Solusi 7
@ Artikel o
"

B Penyakit dan Solusi JAMEE

B o6 Show| 10 v |entries Search

Kode Nama
N

8 awran N .
Penyakit Penyakit

Definisi Penyakit Solusi dan Pengobatan Aksi +

[=

1. Penggunaan varietas tahan penyakit: Memilih
varietas kopi yang lebih tahan terhadap serangan
penyakit dapat membantu mengurangi risiko infeksi.
2. Praktek sanitasi yang baik: Membersihkan dan
membuang daun-daun yang terinfeksi secara teratur
dapat mengurangi sumber infeksi di kebun kopi 3.
Jamur H. vastatrix B.et  Aplikasi fungisida: Penggunaan fungisida secara

Br. Penyakit ini preventif atau kuratif dapat membantu
umumnya menyerang mengendalikan perkembangan penyakit. Pemilihan
Penyakit tanaman kopi dan fungisida yang efektif perlu disesuaikan dengan jenis
1 P001 ¥ dapat menyebabkan jamur dan kondisi lokal. 4. Manajemen kelembaban:
Karat Daun . w ey
kerugian besar pada Memastikan kelembaban udara di kebun kopi tidak

produksi kopi jika tidak  terlalu tinggi dapat membantu mengurangi kondisi
. " o

Gambar 1V.11 Menu data penyakit dan solusi

5. Fitur tambah data penyakit

Fitur tambah data, pada halaman ini admin diarahkan untuk
menambahkan penyakit yang ada pada tanaman kopi berdasarkan hasil
penelitian dengan memasukkan kode penyakit, nama penyakit, definisi, dan
solusi dari penyakit tersebut. Jika sudah maka disimpan dan akan

ditampilakan pada menu data penyakit.

Admin | Penyakit dan Solusi (TAMBAH)

& Logout
Penyakit dan Solusi (TAMBAH) & Logou

Tambah Penyakit dan Solusi
B Penyakit dan Solusi
B Gl

B Awmen T

8

Gambar 1V.12 Fitur tambah data penyakit dan solusi
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6. Menu data gejala

Menu data gejala, menampilkan data gejala yang telah diinputkan

kedalam sistem pakar, terdapat fitur yaitu tambah data, search dan aksi.

)

z @ 127004

[u} Admin / Gejala & Logout 4
i 2

Sistem Pakar Gejala ¢

+

2§ Dashboard

Daftar Gejala
30
@ Articel )
o

B Penyakit dan Solusi TAMBAH

Show | 10 +|entries Searcl
B Gejala ’ ! Search

No * Kode Gejala Nama Gejala Aksi
B Awan

B 1 GO1 Daun - daun gugur
2 G02 Terdapat bercak - bercak kuning

3] G03 Terbentuknya tepung bewarna jingga (oranye) pada bercak kuning daun
4 G04 Cabang atau ranting terdapat benang-benang tipis seperti sarang laba-laba
5} GO05 Buah menjadi busuk, kering dan bewamna hitam

6 G06 Menguningnya daun-daun

=
3 @ 127001
el Admin / Gejala (TAMBAH) Y — o,
o Sistem Pakar (Goisla{(ZAMBAH) _
+
83 Dashboard o
@ Aiel Tambah Gejala
B Penyakit dan Solusi Kode Gejala ~
B Gejala v
Nama Gejala
B Awran 4

SUBMIT

[=

Gambar 1VV13 Menu data gejala
7. Menu data aturan

Pada menu data aturan akan menampikan aturan aturan yang ada pada
sistem pakar, sama halnya dengan fitur sebelumya data aturan juga terdapat
fitur tambah data untuk menginput data aturan berupa kode penyakit dan
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kode gejala, search untuk mencari data aturan yang telah diinputkan, dan

fitur aksi berupa hapus dan edit.

Sistem Pakar

G

] @® 127001

Admin / Aturan
Aturan

Daftar Aturan
Artikel

Penyakit dan Solusi TAMBAH

Show| 10 w|entries

& Logout

istem Pakar

Dashboard

Gejala

No 4 Kode Penyakit Kode Gejala Aksi
Aturan

1 P001 GO1 m
2 P001 G02 m
3 P001 G03 m
4 P002 Go4 m
5 P002 G0S m
:8000/admin/dashboard 6 P003 G06 m

[ sistem Pakar

127.001

(m]

Admin / Aturan (TAMBAH)
Aturan (TAMBAH)

+ =

Dashboard

Articel Tambah Aturan .

Penyakit dan Solusi (P001) Penyakit Karat Daun v

Gejala

Pilih Gejala v

Aturan Pilih Gejala a n
| (G01) Daun - daun gugur ‘
G02) Terdapat bercak - bercak kuning

Tamu

(602)

(G03) Terbentuknya tepung bewama jingga (oranye) pada bercak kuning daun
(G04) Cabang atau ranting terdapat benang-benang tipis seperti sarang laba-laba
Users (G05) Buah menjadi busuk, kering dan bewama hitam
(G06) Menguningnya daun-daun

(G07) Ujung batang, cabang, atau ranting menjadi kering dan mati
(G08) Munculnya lubang kecil pada buah kopi

(G09) Buah gugur sebelum waktu panen

(G10) Terdapat telur pada bagian ranting atau cabang
(G11) Warna buah Berubah menjadi kuning kemerahan

(G12) Cabang berlubang dan rapuh

(G13) Tidak terdapat daun pada cabang atau mengalami kerontokan

(G14) kerdil

(G15) Daun daun kering )
(G16) Bawah Daun tertutup kapas/sarang

(G17) Akar terlihat putih atau hitam

(G18) Terdapat telur pada daun d

Gambar V.14 Menu data aturan

8. Menu data Tamu

Pada menu data user menampikan tamu yang memberikan pesan pada

aplikasi sistem pakar
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Gambar V.15 Menu data Tamu
9. Menu data user

Menampilakan data user yang ada pada sistem

@ 127.001

o o, &

- Q,
Gdrmn / Users & Logout A
Sistem Pakar Sers 6
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Gambar V.16 Menu data Tamu

V1.2 Pengujian Akurasi
Pengujian akurasi dilakukan untuk menemukan persentase ketepatan dalam
proses pengklasifikasian terhadap data testing yang diuji. Tingkat akurasi dihitung

dengan menggunakan rumus (Prasetyo,et.al 2014).
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Akurasi = Y. match / Y. tp * 100%
Y. match = jumlah klasifikasi yang benar
Y. tp = jumlah data testing

Pengujian validasi yang dilakukan oleh aplikasi dan juga pakar dengan gejala
secara campuran dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel IV.1 Pengujian Akurasi

. . Validasi
Gejala Sistem Pakar Valid
G01,G02,G03 P01 PO1 v
G04,G05 P02 P02 v
G06,G07 P03 P03 v
G08,G09,G10 P04 P04 v
G11,G12,G13 P05 P05 v
G06,G014 P06 P06 v
G014,G16 PO7 PO7 v
G06,G15 P08 P08 v
G06,G17 P09 P09 v
(G18,G19,G20 P10 P10 v

Berdasarkan tabel diatas telah dilakukan dengan sampel 10 data gejala pada

tanaman kopi dan menghasilkan nilai akurasi sesuai perhitungan berikut:

Nilai akurasi =), match / ) tp * 100%

Jadi nila keakuraian = % *100% = 100%

Jadi dapat disimpulkan bahwa akurasi sistem pakar berdasarkan 10 data
yang diuji adalah 100 % yang menunjukan bahwa sistem pakar ini berfungsi

dengan baik sesuai dengan diagnosis pakar.

VI3  Pengujian Fungsionalitas Sistem (Black box Testing)
Setelah website selesai dibuat maka selanjutnya dilakukan pengujian terhadap

fitur-fitur yang terdapat pada website. Pengujian aplikasi diarahkan untuk mencari
kesalahan dan ketidaksempurnaan yang menyebabkan kegagalan pada jalannnya

perangkat lunak. Adapun pengujian yang digunakan kali ini yaitu black box
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testing. Pengujian ini hanya menguji fungsionalitas suatu program tanpa harus

memperhatikan rincian internal atau struktur kodenya. Berikut adalah tabel hasil

pengujian menggunakan black Box :

Tabel 1VV.2 Halaman Konsultasi

Skenario Hasil yang Hasil pengujian Kesimpulan
pengujian diharapkan penguj b
Mengisi biodata | Muncul halaman Muncul halaman .
. N o Valid
user/pasien konsultasi/diagnosa | konsultasi/diagnosa
Mengisi semua | Muncul hasil Muncul hasil
pertanyaan lalu | konsultasi berupa | konsultasi berupa
Klik submit deskripsi deskripsi Valid
penyakit,gejala dan | penyakit,gejala dan
solusi pengobatan | solusi pengobatan
Tabel 1.3 Halaman Infomasi
Skenario Hasil yang : .. :
penguijian diharapkan Hasil pengujian Kesimpulan
Mengkaksen Muncul halaman Muncul halaman
menu informasi | informasi yang informasi yang
berisi artikel berisi artikel Valid
tentang tanaman tentang tanaman
kopi kopi
Tabel 1.4 Halaman Buku Tamu
Skenario Hasil yang ‘ .. :
pengujian diharapkan Hasil pengujian Kesimpulan
Mengakases Muncul form untuk | Muncul form untuk
menu buku tamu | mengisi data diri mengisi data diri
dan meninggalkan | dan meninggalkan Valid
pesan atau pun pesan atau pun
saran saran
Tabel V.5 Halaman Profil
Skenario Hasil yang . .. :
penguijian diharapkan Hasil pengujian Kesimpulan
Mengakases Muncul halaman Muncul halaman
menu profil berupa tentang berupa tentang Valid
pengembang web | pengembang web
Tabel 1V.6 Halaman Login Admin
Skenario Hasil yang . .. .
penguijian diharapkan Hasil pengujian Kesimpulan
Admin Muncul halaman Muncul halaman valid
mengakases dashboard yang dashboard yang
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menu login lalu

dapat dikelola oleh

dapat dikelola oleh

memasukkan admin admin
username dan
password
Tabel 1V.7 Halaman Data Artikel
Skenario Hasil yang . .. .
penguijian diharapkan Hasil pengujian Kesimpulan
Admin Muncul artikel Muncul artikel
menambahkan | pada halaman pada halaman .
: ) : . ) Valid
data artikel pada | informasi informasi
menu artikel
Tabel 1V.8 Halaman Data Penyakit dan Solusi
Skenario Hasil yang . .. :
penguijian diharapkan Hasil pengujian Kesimpulan
Admin Menampilakan Menampilakan
menambahkan penyakit dan solusi | penyakit dan solusi
data penyakit halaman hasil halaman hasil Valid
(P), dansolusi | setelah melakukan | setelah melakukan
diagnosa diagnosa
Tabel 1.9 Halaman Data Gejala
Skenario Hasil yang . 4 .
penguijian diharapkan Hasil pengujian Kesimpulan
Admin Menampilakan Menampilakan
menambahkan semua gejala pada | semua gejala pada
data gejala (G) | halaman konsultasi | halaman konsultasi valid
sesuai dengan
penyakit yang
terkait
Tabel 1V.10 Halaman Data Aturan
Skenario Hasil yang . i .
penguijian diharapkan Hasil pengujian Kesimpulan
Admin Menampilakan Menampilakan
menambahkan data aturan gejala | data aturan gejala
data data aturan | berdasarkan berdasarkan
Bedasarkan penyakit terkait penyakit terkait valid
gejala, penyakit | pada database dan | pada database dan
dan solusi dieksekusi dieksekusi
berdasarkan berdasarkan
rule(aturan) rule(aturan)
Tabel 1V.11 Halaman User
Skenario Hasil yang . .. .
pengujian diharapkan Hasil pengujian Kesimpulan
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Admin Menampilakan Menampilakan
menambahkan | data admin pada data admin pada
admin lainnya database database

untuk Valid
mengakses/
mengelola
sistem sistem

Hasil pengujian website dengan metode black box testing berhasil. Selama
masa pengujian, dengan menjalankan berbagai skenario dan tanpa mengakses ke
kode sumber atau internal aplikasi. Dalam hasil pengujian, semua fungsionalitas
website dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan. Tidak
ditemukan masalah yang dapat menghambat penggunaan website secara
keseluruhan. Hasil pengujian juga menunjukan bahwa website telah merespons
dengan cepat dan stabil. Kinerja aplikasi terbukti memuaskan, tanpa adanya

masalah performa yang signifikan.

Kesimpulannya, hasil pengujian dengan metode black box testing telah
berhasil memvalidasi bahwa website berfungsi sesuai harapan dan memenuhi
kebutuhan fungsionalitas pengguna. Meskipun demikian, langkah pengembangan
akan dilakukan untuk terus memperbaiki dan meningkatkan kualitas guna

memberikan pengalaman pengguna yang optimal.

60




BAB V PENUTUP
V.1 Kesimpulan

Berdasarkan Hasil yang telah dicapai diatas, terkait dengan sistem

diagnosa penyakit tanaman kopi maka dapat disimpulkan:

1. Dengan adanya sistem diagnosa pakar penyakit tanaman kopi, dapat
mempermudah para petani kopi dalam mengetahui penyakit tanaman kopi
sehingga menambah pengetahun bagi para petani kopi di Kecamatan
Pantan Cuaca khususnya dan nusantra pada umumnya karena sistem yang
dibangun adalah sistem berbasis web.

2. Sistem pakar diagnosa penyakit tanaman kopi ini menghasilkan penyakit
dan solusi yang dihasilkan dari gejala yang dialami dengan metode

forward chaining.

V.2 Saran

Sistem pakar yang dikembangkan dengan berbasis web akan memudahkan
akses pengguna. Tetapi dalam penelitian lebih lanjut dapat dikembangkan dalam
bentuk aplikasi mobile dengan melakukan diagnosa melalui citra gambar. Dengan
menggabungkan teknologi citra, deteksi penyakit tanaman dapat menjadi lebih
efisien dan akurat, memberikan manfaat besar dalam meningkatkan produktivitas

dan keberlanjutan pertanian.
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